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SINOPSIS 

 

PANDEMI Covid-19 menjadi musibah yang tak 

terduga di awal tahun 2020. Hingga saat ini tidak ada 

satu negara yang siap menghadapi musibah ini, 

termasuk negara kita, Indonesia. Di masa 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

seperti ini membuat aktivitas sehari-hari menjadi 

terhalangi dan membuat perekonomian menurun. 

Pada akhirnya tergerak rasa peduli kami ingin 

berbagi kepada sesama melalui kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat yang terdampak Covid-19. Lewat 

buku ini yang merupakan hasil kolaborasi antara 

dosen dan mahasiswa UHAMKA memotivasi 

semangat ingin berbagi dengan ketulusan hati. 

Buku ini juga menggambarkan perjuangan 

anak-anak yang gigih, tangguh dan sabar yang di 

mana masa kecilnya terbatasi oleh masa pandemi. 

Manis dan pahitnya perjuangan serta pembelajaran 

yang kami rasakan dikemas secara simpel dan jelas. 
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       KATA PENGANTAR 

 

PUJI dan syukur kepada Allah SWT. Hanya kepada-

Nya-lah kami memuji dan hanya kepada-Nya-lah 

kami bersyukur, kami meminta ampunan dan kami 

meminta pertolongan sehingga Catatan Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) kami yang 

berjudul Peduli Kebersamaan; Pengabdian di 

Yayasan Babussalam Cisalak telah selesai hingga 

waktu yang ditentukan. 

Shalawat serta salam tidak lupa selalu kita 

haturkan untuk junjungan Nabi Muhammad SAW 

yang telah menyampaikan petunjuk Allah SWT untuk 

kita semua, yang merupakan sebuah petunjuk yang 

paling benar, yakni syariat agama Islam yang 

sempurna dan merupakan satu-satunya karunia 

paling besar bagi seluruh alam semesta. 

Kami ucapkan terima kasih kepada pihak 

yang telah mendukung serta membantu kami selama 

proses penyelesaian Catatan Kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) ini hingga rampung. 

Penulis juga berharap semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat bagi setiap pembaca. 

Selain itu, kami sadar bahwa buku ini 

memiliki kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. 

Oleh sebab itu, kami meminta kritik dan saran untuk 
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kemudian dapat kami revisi dan kami tulis di masa 

yang selanjutnya. 

Semoga buku ini dapat berguna dan 

memberikan manfaat bagi setiap pihak, terutama 

bagi mereka para pembaca. 

 

Jakarta, Desember 2021 

 

Dr. Zulpahmi, S.E., M.Si. 

Editor 
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YAYASAN BABUSSALAM CISALAK 

 

 

 

YAYASAN Babussalam Cisalak diresmikan pada 5 

Januari 2010 yang terletak di jalan Nusa Indah No.04 

Rt.08/05., Cisalak Ps., Kec. Cimanggis, Kota Depok, 

Jawa Barat. 

Yayasan Babussalam Cisalak memiliki visi Berbagi 

Menyantuni dan Mengasihani Tiada Henti. 

Sedangkan misinya yaitu: 

• Menyantuni Yatim Piatu & Dhu'afa 

• Menyantuni Janda & Lansia 

• Berbagi Biaya Pendidikan Keluarga Miskin 

• Berbagi Ekonomi Bagi Keluarga Miskin 
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Di Yayasan Babussalam Cisalak memiliki beberapa 

program yang menjadi sebuah rutinitas 

kesehariannya, di antaranya: 

• Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

• Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) 

• Majlis Taklim Kaum Ibu 

• Majlis Muzakaroh Kaum Bapak 

• Menyalurkan Infak Shodaqoh (Zakat) 

Struktur Organisasi Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak (LKSA) Yayasan Babussalam Cisalak. 
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PANDEMI TETAP PEDULI 

Oleh: Ahmad Herdiat Gunawan 

 

PENGABDIAN kepada masyarakat (PKM) adalah 

penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi di tengah 

masyarakat dalam meningkatkan rasa sosial 

mahasiswa terhadap masyarakat. Adapun program 

kerja yang diberikan kepada masyarakat dengan 

tujuan untuk memajukan kesejahteraan dan 

kemakmuran baik dalam ekonomi, pendidikan, sosial, 

dan lain-lain.  

PKM ini pada umumnya berlangsung selama 

1-2 bulan sesuai kebijakan universitas. Namun di saat 

kondisi seperti ini, PKM yang kami laksanakan 

berlangsung 1 bulan. Melihat situasi yang sedang 

terjadi di Indonesia dan seluruh negara, membuat 

PKM tahun ini dengan pelaksanaan yang berbeda 

namun tetap melakukan pengabdian kepada 

masyarakat.  

Masalah yang terjadi yang paling besar adalah 

masalah perekonomian dan pendidikan. Pada 

program kegiatan PKM saat ini, pihak universitas 

mengarahkan mahasiswa untuk melakukan 

pengabdian ke yayasan ataupun panti yang berada di 

sekitar Jabodetabek.  
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Pada tanggal 10 Juni 2021 kelompok kami 

melakukan survei dan observasi ke yayasan ataupun 

panti yang sudah diberi rujukan oleh pihak 

universitas, dan kelompok kami di tempatkam di 

Yayasan Babussalam Cisalak. Kemudian melihat 

permasalahan ataupun kendala yang dimiliki saat 

pandemi seperti ini. Dikarenakan covid ini dengan 

adanya Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) dan pada saat itu kami 

memutuskan akhirnya melakukan survei dengan 

perwakilan kelompok.  

 

(Kegiatan Survey di Yayasan Babussalam Cisalak) 

Pada saat melakukan survei terakhir kami 

menemukan permasalahan yang ada di yayasan 

tersebut. Permasalahan yang dialami yayasan 

tersebut yaitu kurangnya tenaga pengajar 

dikarenakan SDM yang minim yang ada di yayasan 

tersebut dan fasilitas yang minim dengan banyaknya 

penghuni di yayasan dikarenakan bangunan tersebut 
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baru saja direnovasi oleh para komunitas maupun 

lembaga organisasi. 

Yayasan Babussalam Cisalak merupakan 

sebuah Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 

yang menaungi anak-anak yatim piatu dan dhu’afa. Di 

yayasan tersebut memiliki aktivitas kegiatan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Taman 

Pendidikan Al-Quran (TPQ), Majlis Taklim Kaum Ibu, 

Majlis Muzakaroh Kaum Bapak, dan Menyalurkan 

Infak Shodaqoh (Zakat). Yayasan Babussalam Cisalak 

terletak di Jalan Nusa Indah No.04 Rt 08/05, Cisalak 

Ps., Kec. Cimanggis, Kota Depok, Jawa Barat. Yayasan 

tersebut berpenghuni sekitar 80 orang. Yayasan 

Babussalam memiliki visi misi yang sangat bagus.  

Pada tanggal 1 Juli 2021, kami melakukan 

pencarian dana melalui social media, berupa 

Instagram, Whatsapp, dan platform media lainnya. 

Kami juga melakukan pencarian donasi ke kerabat 

dekat, tetangga dan masyarakat mulai berdonasi 

melalui rekening yang terantum pada poster halaman.  
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(Pamflet Donasi) 

Setelah pencarian dana kurang lebih sebulan 

berjalan, Pada tanggal 9 Agustus 20201 kelompok 

kami melakukan pembuatan Banner. 

Pada tanggal 11 Agustus 2021, perwakilan 

kelompok 33 dan kelompok 34 berkumpul di depan 

kampus FEB UHAMKA untuk melakukan penyaluran 

bantuan dana pemberdayaan. Mengapa hanya 
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perwakilan saja yang bisa datang kesana? 

Dikarenakan pada saat itu pemerintah sedang 

melakukan program PPKM yang dimana semua 

aktivitas masyarakat dibatasi. 

Pukul 10.00 pada hari Rabu, setelah semua 

berkumpul di kampus FEB UHAMKA kami berdoa 

terlebih dahulu agar kegiatannya berjalan dengan 

lacar, setelah itu kami mendatangi kediaman Yayasan 

Babussalam Cisalak. Kita disambut dengan hangat 

oleh pihak yayasan. Semua tempat sudah disediakan. 

Kemudian kami berbincang sejenak dengan pihak 

panti sambil menunggu acara dimulai. Saat acara 

dimulai, ketua kelompok 33 dan kelompok 34 

membuka acara dengan sambutan-sambutan 

pembukaan. Setelah itu pihak ketua dari yayasan 

tersebut memberi sambutan dan ucapan terimakasih 

atas adanya kegiatan ini. 

 

(Penyaluran Dana) 
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Setelah itu kami menyalurkan dana yang 

sudah dikumpulkan kepada ketua yayasan dan 

kemudian kami memberikan santunan kepada anak 

yatim piatu dan dhu’afa. Setelah acara pemberian 

donasi, kami memberikan motivasi dan edukasi 

kepada anak-anak yayasan. Kita bernyanyi dan 

bercerita agar membuat senang anak-anak tersebut. 

Kami berharap dari pelaksanaan PKM tahun 

ini kelompok kami dapat memperbaiki finansial di 

Yayasan Babussalam Cisalak. Terutama untuk saya 

sendiri sangat bahagia melihat anak-anak yayasan 

tersenyum senang, dan tak lupa saya mengenal dan 

menambah banyak teman dan pengalaman baru dari 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat tahun ini. 
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“KEBERHASILAN BUKANLAH MILIK ORANG 

YANG PINTAR. KEBERHASILAN ADALAH 

KEPUNYAAN MEREKA YANG SENANTIASA 

BERUSAHA.” 
 

B.J. HABIBIE 
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BAKTI SOSIAL TERUNTUK PANTI 

ASUHAN BABUSSALAM CISALAK DI 

MASA PANDEMI 

Oleh: Safitri Ningrum 

 

PANTI Asuhan merupakan lembaga sosial yang 

berguna sebagai tempat pelayanan bagi anak-anak 

yang tidak memiliki orang tua untuk mendapatkan 

pendidikan dan pengasuhan yang baik. Oleh karena 

itu adanya pendidikan dan pengasuhan yang berada 

di bawah bimbingan asuhan membuat anak yang 

tidak memiliki orang tua tersebut wajib tinggal di 

panti asuhan agar mendapatkan pengasuhan yang 

penuh dan layak oleh pengurus panti asuhan. 

Keberadaan anak-anak kurang beruntung di 

lembaga pelayanan sosial tersebut menjadi pengingat 

bagi siapa saja untuk selalu bersyukur. Di tengah 
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segala hal yang masih bisa kita nikmati, masih ada 

mereka yang tidak mampu menikmati hal serupa. 

Bahkan, kebutuhan paling dasar, seperti pakaian 

layak, makan tiga kali sehari, dan rumah layak huni. 

Maka, berkunjung ke panti asuhan merupakan 

salah satu kegiatan tepat guna mengasah kepekaan 

sosial dan empati terhadap lingkungan. Pihak kampus 

UHAMKA memberikan amanah kepada kami selaku 

dari kelompok 33 untuk mengadakan PKM 

(Pengabdian Kepada Masyarakat) di Panti Asuhan 

Yayasan Babussalam Cisalak. 

Separuh dari anak-anak panti tersebut tidak 

lagi memiliki orang tua dan sebagian lainnya 

merupakan anak-anak titipan dari orang tua mereka. 

Adik-adik tersebut dititipkan di panti asuhan supaya 

mereka dapat memperoleh penghidupan yang lebih 

baik 

Kami memiliki rencana untuk mengadakan 

pemberdayaan kepada Panti Asuhan Babussalam 

dengan mengajar kepada anak-anak yang ada di panti 

tersebut. Tetapi terjadi hal-hal yang tidak terduga. 

Dikarenakan Covid-19 yang semakin meningkat, 

pemerintah memutuskan untuk melakukan PPKM 

(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat). 

Membuat agenda yang sudah kami rencanakan 

tersebut menjadi tertunda. 

Pandemi Covid-19 hingga pada saat ini masih 

berlangsung, tidak ada yang tau pasti kapan pandemi 
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ini akan berakhir. Pemerintah sendiri sudah 

melakukan berbagai upaya dalam mengatasi Covid-19 

dan membuat berbagai kebijakan. Sehingga dalam 

situasi yang terjadi saat ini membuat kami cukup sulit 

untuk bertatap langsung dengan adik-adik panti. 

Kami juga memiliki perencanaan lain berupa 

mencari donasi yang pamfletnya kami sebarkan di 

berbagai sosial media. Hasil dari charity tersebut 

kami sumbangkan langsung ke Panti Asuhan 

Babussalam Cisalak. 

 

Kami menyumbangkan sejumlah dana secara 

tunai yang didapat dari para donatur kepada 

pengelola panti. Kondisi pandemi menjadi perhatian 

kita semua, terutama bagi saudara-saudara kita yang 
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terkena dampak pandemi tersebut. Untuk itu, 

sumbangan ini semoga bisa sedikit membantu 

pengelola panti dengan harapan dapat meringankan 

beban mereka serta membantu anak-anak yang ada di 

Yayasan Babussalam. 

Yayasan Babussalam Cisalak sudah 

memberikan banyak pelajaran hidup untuk para kami 

mahasiswa. Kesederhanaan dan kehangatan yang 

selalu mereka berikan. Mengingatkan kita semua 

untuk selalu bersyukur atas apa yang Tuhan Yang 

Maha Esa telah berikan. Mensyukuri segala nikmat 

yang telah diberikan, karena ketika kita mengeluhkan 

hidup, masih banyak orang yang menginginkan 

berada di posisi kita. 
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“KETAHUILAH BAHWA RASA SYUKUR 

MERUPAKAN TINGKATAN TERTINGGI, DAN 

INI LEBIH TINGGI DARIPADA KESABARAN, 

KETAKUTAN (KHAUF), DAN KETERPISAHAN 

DARI DUNIA (ZUHUD).” 
 

IMAM AL-GHAZALI 
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BERBAGI KEPADA SESAMA DALAM 

SUASANA PANDEMI COVID-19 

Oleh: Anisa Nur Alifah 

 

MENGABDIKAN diri kepada masyarakat sudah tidak 

asing bagi seorang mahasiswa, Aku adalah seorang 

mahasiswa di FEB UHAMKA yang sedang 

melaksanakan tugas kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat di tengah suasana pandemi covid -19 

yang masih belum tahu pasti kapan akan berakhir. 

PKM dilaksanakan oleh mahasiswa dengan turun 

langsung ke lapangan dengan tujuan membantu dan 

memebrikan manfaat kepada masyarakat. 

Pada bulan Juni 2021, pihak kampus 

mengatur kelompok PKM mahasiswa lalu hasil 

kelompok PKM namaku tertulis masuk kedalam 

kelompok 33 ini dengan tujuan tempat Yayasan 

Babussalam Cisalak. Setelah kelommpok dibentuk 

kemudian kami membuat grup WhatsAap sebagai 

media kami untuk berkomunikasi dan informasi 

tentang kelanjutan kegiatan PKM ini.  

Setelah kami berdiskusi di grup, mengingat 

keadaan pandemi dan peraturan PPKM yang 

dikeluarkan pemerintah terus di perpanjang. Kami 

memutuskan untuk mengumpulkan dana secara 

online. Membuat plamflet donasi lalu disebar luaskan 

di sosial media yang kami miliki.  
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Ternyata diluar sana banyak orang yang 

menyisihkan sedikit dari rezeki mereka kepada 

Yayasan Babussalam. Alhamdulillah dalam waktu 

bbrapa hari dana kami berhasil mengumpulkan dana 

yang akan kami berikan kepada Yayasan Babussalam 

Cisalak. Pada tanggal 11 juli 2021 kami langsung 

mendatangi Yayasan Babussalam untuk memberikan 

bantuan berupa uang tunai. 

 

Karna situasi sedang PPKM, maka yang 

datang ke Yayasan tersebut hanya perwakilan dar tiap 

kelompok. Kelompok kami bergabung dengan 

kelompok PKM 34.  
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Melihat wajah mungil anak-anak disana 

rasanya hati ini tak bisa menahan tetes air mata. 

Betapa ceria nya ketika mereka merasa ada oranglain 

yang perduli kepada hidup nya. Dan merasa tidak 

sendirian karna masih banyak orang baik yang 

perduli dan mempunyai hati yg dermawan. 

Kesan: saya sangat senang dan bersyukur bisa 

mengikuti kegiatan yang bermanfaat ini. Berbagi 

dengan adik2 kita. Dengan adanya kegiatan ini 

membuat hati terbuka dan menambah rasa syukur 

atas apa yang sudah diberikan Allah kepada saya 

selama ini. Pesan: Saya sangat berharap pandemi 

cepat berlalu agar kegiatan PKM selanjutnya berjalan 

dengan baik. Saya juga berharap kegiatan PKM di 

UHAMKA akan selalu berlanjut sampai waktu yang 

tidak ditentukan, dan keluarga besar Universitas serta 

dosen-dosen UHAMKA selalu diberikan Kesehatan 

dan rezeki yang lancar. 
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“UNTUK MEMBUATNYA BISA BERJALAN, SETIAP 

GAGASAN HARUS DIBERI KAKI. UNTUK 

MEMBUATNYA BISA BERLARI HINGGA BATAS-

BATAS YANG TERJAUH, KAU HARUS 

MEMBUATNYA BERKERINGAT.” 

 

FAHD PAHDEPIE 
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MERAIH BERKAH DALAM 

INDAHNYA BERBAGI 

Oleh Salwa Nabilla Nissa 

 

UNIVERSITAS Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 

mempunyai mata kuliah yang tetap setiap tahunnya 

yaitu PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat). Mata 

kuliah ini membimbing kami agar peduli kepada 

masyarakat sekitar dan terjun langsung dalam 

kegiatan ini. Pada Mei Tahun 2021, Universitas 

membagi kelompok yang kurang lebih per kelompok 

ada 10 orang, lalu saya mendapat kelompok 33, 

dengan Dosen pembimbing Bapak Dr. Zulpahmi, S.E., 

M.Si. Dan kami ditugaskan untuk terjun langsung ke 

Panti asuhan untuk berbagi santunan.  

Lalu kami tersadar bahwa kelompok kami 

ditempatkan di panti asuhan yang sama dengan 

kelompok 34, setelah berdiskusi panjang kami 

memutuskan untuk bekerja sama dengan kelompok 

34 dalam berbagi sedekah ini. Pada tanggal 19 Mei 

kelompok 33 & 34 merencanakan untuk survey ke 

panti asuhan yang dituju.  

Sesampainya disana ternyata tempatnya 

lumayan dekat dengan FEB UHAMKA, tempat panti 

asuhannya pun habis di renovasi sehingga lebih 

nyaman. Dan yang tinggal di panti itu ada sekitar 50-

60 orang.  
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Setelah itu kami berencana unuk menentukan 

struktural organisasi seperti ketua, wakil, bendahara, 

sekretaris, dan lain-lain. Setelah dibuat selanjutnya 

kami membuat open donasi, donasi yang kita buat 

menargetkan satu orang mendapat minimal Rp 

50,000 donasi sehingga untuk melakukan santunan 

bisa cukup banyak.  

Pada tanggal 2 Juli 2021, kelompok 33&34 

melakukan rapat gabungan dan membahas berbagai 

kegiatan yang akan dialakukan. Lalu hasil dari rapat 

tersebut berisikan bahwa kegiatan yang akan 

dilakukan di panti asuhan itu bertema “Senin 

mengajar dan Sabtu ceria” terhitung dari tanggal 26 

Juli, 31 Juli, 2 Agustus, dan 7 Agustus. Setelah 

disetujui oleh semua pihak, situasi yang tidak kita 

harapkan terjadi. PPKM (Pemberlakukan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat) di lakukan oleh pemerintah 

pada tanggal 3-20 Juli 2021. Lalu diperpanjang lagi 

hingga saat ini.  

Lalu kedua kelompok ini memutuskan untuk 

rapat kembali yang mendiskusikan apa yang harus 

kita lakukan dalam situasi seperti ini. Sehingga 

keputusannya adalah pada tanggal 11 Agustus 2021 

kelompok 33&34 memutuskan untuk mengirim 

perwakilan yang bisa datang ke panti asuhan. 

Dikarenakan dalam keadaan PPKM ini, kendaraan 

yang melaju di berbagai titik di hentikan, sehingga 

tidak semua anggota bisa datang ke panti asuhan. 

Dan kami juga memutuskan untuk menggabungkan 

donasi tersebut menjadi satu untuk dibagikan.  
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Sesampainya di sana kami melaksanakan 

rencana yang sudah kita tetapkan yaitu, membagi 

uang donasi saja. Karena menurut kami, saat ini uang 

sangat dibutuhkan untuk semua orang. Sehingga 

keputusan kami hanya menyumbangkan hasil donasi 

yang nantinya bisa dipakai untuk keperluan apa pun 

oleh mereka. Selain berbagi hasil uang donasi, disana 

kami juga berfoto, bermain dan bercanda dengan 

anak-anak di panti asuhan, kami menanyakan umur, 

kelas, makanan kesukaan mereka, dan lain-lain.  

Kesan: Dikarenakan rencana awal yang kita 

tetapkan tidak berjalan lancar, kami sangat sedih, 

tetapi hal ini tidak menjadikan kami patah semangat 

dalam mencari berkah dengan berbagi. Kesan saya 

selama melakukan kegiatan ini adalah, saya sangat 

senang dan bersyukur bisa mengikuti kegiatan yang 

bermanfaat ini. Rasanya kami mau melakukan ini 

terus, berbagi, bercanda, bermain dengan anak-anak 
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di panti asuhan. Anak-anak disini juga terlihat sangat 

senang ketika kita datang. Bapak pengurus panti pun 

juga sangat terbuka dengan kedatangan kami.  

 

Pesan: Saya sangat berharap pandemi cepat 

berlalu agar kegiatan PKM selanjutnya tidak ada 

halangan lagi. Saya juga berharap kegiatan PKM di 

UHAMKA akan selalu berlanjut sampai waktu yang 

tidak ditentukan, dan para petinggi Universitas serta 

dosen-dosen UHAMKA selalu diberikan Kesehatan 

dan rezeki yang lancar.  
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“MEREKA SEMUANYA DIPANDANG SATU 

DAN SAMA MEMIKUL TANGGUNG JAWAB, 

HENDAK MENYEMPURNAKAN KEHENDAK 

ALLAH DI ATAS BUMI.” 

BUYA HAMKA 
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TALI KASIH SEGITIGA ANTARA 

AKU, ANAK PANTI DAN TUHAN 

YANG MAHA ESA 

Oleh Titis Widiarto 

 

MENGASIHI anak yatim merupakan perbuatan yang 

mulai dan akan mendapatkan pahala yang sangat 

besar. Bahkan dalam (H.R Bukhari, Tirmidzi, Abu 

Daud dan Ahmad dari Sahl bin Sa’d) “orang-orang 

yang mengasuh atau memelihara anak yatim akan 

berada di surga”. Siapa yang kelak tidak ingin berada 

di surga, semua orang pasti menginginkan surga. 

Oleh karena itu kita harus menyayangi, mengasihi, 

dan mencintai anak-anak yatim. 

Saya adalah seorang mahasiswa Uhamka yang 

telah melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat, kali ini saya akan sedikit bercerita 

tentang anak-anak yatim tepatnya di Yayasan 

Babussalam Cisalak sekaligus pelaksanaan tugas PKM 

yang diberikan oleh Universitas.  

Dengan didampingi dosen pembimbing Dr. 

Zulpahmi, S.E., M.Si. Sekarang ini pelaksanaan 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat cukup sulit 

dilakukan karena pandemi Covid-19. Perencanaan 

awal kegiatan PKM akan melakukan pertemuan 

secara langsung namun dengan adanya pemberlakuan 

kegiatan PPKM maka kami mengikuti arahan yang 
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diberikan universitas dan dosen pembimbing untuk 

melakukan secara online. 

Namun pada akhirnya dengan kesepakatan 

kelompok yang telah disepakati, maka kegiatan PKM 

ini saya dan kelompok saya lakukan dengan 

mengirimkan perwakilan ke Yayasan Babussalam 

Cisalak untuk memberikan santunan kepada anak-

anak yatim disana. Kami mendapatkan dana untuk 

Santunan dari berbagai donatur yang rela 

menyisihkan sebagian hartanya melalui kegiatan open 

donasi yang kita selenggarakan.  

Meski tidak secara langsung, saya 

mengucapkan terimakasih untuk para donatur yang 

telah menyisihkan sebagian hartanya untuk anak-

anak yatim di Yayasan Babussalam Cisalak. Semoga 

menjadi berkah di dunia dan diakhirat. 

Alhamdulillah berkat Tuhan yang maha esa 

pada tanggal 11 Agustus 2021 kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat akhirnya dapat terlaksana dengan 

lancar walaupun hanya dengan mengirimkan 

perwakilan kesana. Perasaan senang dapat kami 

rasakan sembari melihat tawa mereka, besar rasa 

kasih sayang terhadap mereka dan besar harapan 

saya mereka menjadi manusia yang berguna bagi 

agama dan bangsa. 

Dengan keadaan seperti sekarang, semoga 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dapat 

menjadi manfaat untuk mereka, dan kisah singkat ini 
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semoga dapat mengajarkan kita untuk selalu 

mengasihi anak yatim dan menjadikan diri kita untuk 

selalu bersyukur atas apa yang telah Tuhan berikan. 
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“ORANG-ORANG YANG MENGASUH ATAU 

MEMELIHARA ANAK YATIM AKAN BERADA 

DI SURGA.” 

 

H.R BUKHARI, TIRMIDZI, ABU DAUD, DAN 

AHMAD DARI SAHL BIN SA’D 
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BERBAGI BERSAMA DENGAN 

SESAMA 

Oleh Mardika Anjassari 

 

2021 adalah tahun kedua setelah adanya wabah 

covid-19 yang melanda negara kita. Waktu demi 

waktu telah kita lewati, kita semua bisa melewatinya 

hingga saat ini. Walau dengan kaki terseok kita 

mampu mencapai titik terbaik hari ini. Banyak pula 

masyarakat sekitar yang terkena dampaknya salah 

satunya adalah di PHK dari perusahaan, yang 

berjualan pun sepi pengunjung, padahal dengan 

berjualan itu merupakan sumber utama pendapatan 

mereka. Dengan keadaan seperti ini kita harus 

banyak-banyak berdo’a dan mendekatkan diri kepada 

Allah swt.  

Begitupun dengan kuliah, kita harus tetap 

menjalankan kuliah walaupun hanya di belakang 

layar saja. Namun ada juga mata kuliah yang tidak 

bisa di rumah saja, tapi mengharuskan kita survey ke 

sebuah panti untuk melakukan kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM).  

 Kami survey untuk melihat kira-kira apa saja 

yang dibutuhkan oleh panti di masa pandemi seperti 

ini. Setelah itu kami rundingkan dengan teman 

sekelompok bagaimana baiknya untuk melaksanakan 

itikad baik kita kepada panti tersebut. 
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Lokasi panti yang ditugaskan oleh kelompok 

kami yakni di Yayasan Babussalam Cisalak Jln. Nusa 

Indah No.04 RT/RW 08/05, Cisalak, Kec. Cimanggis, 

Kota Depok, Jawa Barat. Letak panti ini tidak jauh 

dari kampus, jadi memudahkan kami untuk 

berkumpul terlebih dahulu sebelum berangkat 

menuju panti. Sesampainya di Panti Babussalam 

kami disambut oleh warga yang tinggal di lingkungan 

panti, beliau berkata bahwa sang pemilik panti 

tersebut sedang berada di luar bersama sang istri. 

Tetapi dari pihak perwakilan kelompok kami sudah 

menghubungi bapak pemilik panti tersebut bahwa 

kami sedang bertamu ke Panti Babussalam tersebut. 

Tidak lama kemudian masuk waktu dzuhur tiba dan 

sang pemilik panti pun datang, setalah melaksanakan 

sholat dzuhur bersama kemudian kami berbincang-

bincang mengenai maksud dan tujuan kami datang ke 

panti tersebut.  

Setelah memikirkan konsep apa yang akan 

kita realisasikan untuk panti tersebut kami mulai 

membuat strategi seperti mencari dana dan lain 

sebagainya. Mengumpulkan dana dikala pandemi 

seperti ini bukanlah hal yang mudah, tetapi hal 

tersebut tidak menyurutkan rasa semangat kami demi 

adik-adik yang ada di panti sana.  

Melihat keadaan anak panti di sana kita harus 

lebih bersyukur dengan keadaan saat ini masih diberi 

kehidupan yang layak, masih ada orang tua yang 

senantiasa mengurusi kita tanpa lelah dan juga tanpa 
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minta imbalan apa pun, masih bisa makan enak, 

tempat tidur yang empuk dan nyaman. 

Bagaimana nasib adik-adik panti yang hidup 

seadanya, tidur dialas seadanya, makan seadanya, 

belum lagi yang orang tuanya sudah meninggal dunia 

hanya bisa diam termenung rindu akan hangatnya 

dekapan orang tua. Namun tidak menghilangkan rasa 

semangat mereka untuk melanjutkan hidup untuk ke 

depannya, belajar demi masa depan yang cerah, 

mendalami ilmu agama untuk bekal nanti di akhirat, 

bergabung dengan banyak teman-teman di panti bisa 

mengurangi rasa sedih.  

 Hari demi hari telah kita lewati, proses 

pengumpulan donasi pun telah kita selesaikan. 

Mencari donatur ke sana dan ke sini, kirim proposal 

ke berbagai pihak, share ke kerabat terdekat, 

keluarga, dan sanak saudara lainnya. Alhamdulillah 

sudah terkumpul donasi walaupun tidak seberapa kita 

tetap harus bersyukur. 

 Setelah diakumulasi pengumpulan donasi dari 

berbagai sumber, kami mencari waktu yang tepat 

untuk kembali mengunjungi panti tersebut untuk 

memberikan donasi dan bermain bersama anak-anak 

panti.   



 

 

31 

 

 Anak-anak di panti usianya beragam, mulai 

dari 4 tahun sampai 18 tahun. Di panti babussalam ini 

bukan hanya ada kegiatan anak-anak saja, melainkan 

ada juga kegiatan ibu-ibu pada hari senin pagi, bapak-

bapak hari minggu. Dan pada hari selasa sampai 



 

 

  32 

sabtu diisi dengan kegiatan anak-anak panti. Ada pula 

kegiatan TK dan PAUD.  

Panti tersebut bersebelahan dengan masjid, 

jadi memudahkan mobilitas masjid pada saat ada 

acara atau kegiatan berlangsung. Seperti pada bulan 

ramadhan ada kegiatan sholat tarawih pelataran panti 

tersebut digunakan untuk sholat tarawih jamaah 

perempuan. Begitupun pada saat sholat idul fitri dan 

idul adha, Panti Babussalam menyediakan tempat 

untuk jamaah yang ingin sholat di masjid tersebut.  

Pada saat idul adha masjid tersebut 

mengadakan penyembelihan hewan qurban dan 

halaman panti pun turut dipakai untuk menampung 

daging qurban tersebut.  

 

(Aula Panti Babussalam) 

Pada pandemi seperti ini di daerah Panti 

Babussalam masih mengadakan kegiatan sosial, 

terutama panti tersebut sudah bekerja sama dengan 
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beberapa pihak tertentu. Jadi, keamanan panti 

tersebut sangat terjaga dan aman sentosa.  

Tiba saatnya kami memberikan donasi berupa 

uang kepada pemilik Panti Babussalam yakni Bapak 

Mukhtar Luthfi. Memang tidak banyak yang kita 

berikan tapi insyaAllah menjadi ladang pahala bagi 

kami sekelompok, dosen pembimbing kami, para 

donatur dan beberapa pihak yang terkait. 

 

(Penyerahan Donasi Kepada Pemilik Panti) 

Selain penyerahan donasi kami juga bermain-main 

dengan anak-anak panti yang masih berada di panti, 

karena ada yang tinggalnya bukan di panti melainkan 

di lingkungan panti.  

Kedatangan anak asuh di panti ini pun 

beragam, ada yang memang sengaja dititipkan di 

panti, ada yang hanya mengaji saja siangnya pulang. 
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Tetapi panti asuhan ini hanya menanggung anak asuh 

dari mulai PAUD sampai mereka lulus SMA saja, 

setelah dari itu pihak panti sudah tidak menanggung 

anak tersebut. 

 

(Anak Asuh Panti Babussalam) 

Namun banyak juga yang setelah lulus SMA 

mereka mulai mencari kerja untuk kebutuhan hidup 

mereka. Dan ada juga yang mendapat beasiswa untuk 

menempuh pendidikan di pondok pesantren dan 

masih banyak lagi. 
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“DAN KAMI TIDAK MENGUTUS ENGKAU 

(MUHAMMAD) MELAINKAN UNTUK 

(MENJADI) RAHMAT BAGI SELURUH ALAM.” 

 

QS AL-ANBIYAA AYAT 107 
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TETAP BERBUAT KEBAIKAN, 

APAPUN KONDISINYA 

Oleh Syifa Citra Nabela 

 

DI semester 4 ini saya mendapatkan mata kuliah 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dimana 

kegiatannya itu membantu yayasan atau panti 

asuhan. Saya berada di kelompok 33 dengan dosen 

pembimbing Dr. Zulpahmi, S.E, M.Si. dan panti yang 

dituju adalah Panti Babussalam Cilasak yang 

beralamat di Jalan Nusa Indah No. 04 RT. 08/05, 

Cisalak Ps., Kec. Cimanggis, Kota Depok, Jawa Barat, 

16452. 

Awalnya, kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) ini ingin dilakukan secara offline 

dengan mengisi kegiatan-kegiatan yang bermanfaat 

untuk anak-anak panti, dengan tema “Senin Mengajar 

dan Sabtu Ceria”, tetapi karena adanya Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), kegiatan 

itu tidak jadi dilaksanakan. Sehingga kami mengubah 

rencana tersebut menjadi hanya dengan memberikan 

hasil donasi ke panti. 

Kami melakukan open donasi selama 1 bulan 

dan terkumpul sejumlah uang sebesar Rp 2.250.000 

yang langsung diberikan kepada Pak Mukhtar selaku 

penanggung jawab panti. Pak Mukhtar juga langsung 

memberikan uang tersebut kepada anak-anak panti.   



 

 

37 

 

Foto di atas diambil pada tanggal 11 Agustus 

2021 saat penyaluran hasil donasi. Dapat dilihat 

bahwa anak-anak tersebut merasa senang, tetapi 

sayangnya saya tidak bisa bertemu dengan semua 

anak-anak yang tinggal di panti ini. 

 

Foto di atas diambil ketika kami meminta 

anak-anak panti untuk memperkenalkan diri, 

memang sedikit anak-anaknya tetapi perkenalan 

berlangsung lama karena mereka malu-malu. 



 

 

  38 

Kegiatan ini benar-benar bermanfaat untuk 

saya, membuat saya tersadar dan merasa bersyukur 

atas kenikmatan yang Allah berikan, apapun itu. 

MasyaAllah Alhamdulillah. Saya juga sangat senang 

dan bangga, karena dapat ikut berkontribusi dalam 

membantu panti ini. Saya harap kegiatan ini juga 

bermanfaat untuk Panti Babussalam Cilasak. 

 

Tidak lupa saya ucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang terlibat dalam kegiatan PKM ini 

terutama Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA (UHAMKA) yang telah mengadakan mata 

kuliah ini. Dan juga saya ucapkan terima kasih 

kepada dosen pembimbing kelompok 33 yaitu Bapak 

Dr. Zulpahmi, S.E, M.Si. dan para donatur serta 

teman-teman kelompok 33. 
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“DAN JANGANLAH ENGKAU JADIKAN TANGANMU 

TERBELENGGU PADA LEHERMU DAN JANGAN 

(PULA) ENGKAU TERLALU MENGULURKANNYA 

(SANGAT PEMURAH) NANTI KAMU TERCELA DAN 

MENYESAL.” 

 

QS AL-ISRAA AYAT 29 
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MEMBANTU SAAT PANDEMI 

COVID-19 

Oleh Yoma Susetyo Jati Sumantri 

 

PENGABDIAN Kepada Masyarakat tidaklah asing 

bagi seorang mahasiswa, karena mata kuliah inilah 

yang paling banyak ditunggu oleh sebagian besar 

mahasiswa. PKM atau Pengabdian Kepada 

Masyarakat adalah program rutin yang diadakan oleh 

Universitas, dan dilaksanakan oleh mahasiswa 

dengan langsung turun ke lapangan dengan tujuan 

untuk membantu dan memberikan manfaat kepada 

masyarakat. 

Aku adalah seorang mahasiwa di FEB 

UHAMKA yang sedang melaksanakan Pengabdian 

Kepada Masyarakat di tengah pandemik COVID-19 

yang sampai saat ini masih belum membaik. Pada 

bulan Juni 2021 pihak kampus sudah membagikan 

hasil kelompok PKM dan namaku masuk dalam 

daftar kelompok 33 dengan tujuan Yayasan 

Babussalam Cisalak. 

Setelah itu kami membentuk sebuah grup 

WhatsApp sebagai media informasi dan komunikasi 

dalam kegiatan PKM yang akan dilaksanakan. Setelah 

beberapa waktu kami memutuskan nama kelompok, 

logo, dan struktur kelompok. 
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Karena pandemik COVID-19 tidak kunjung 

usai dan adanya PPKM yang dikeluarkan pemerintah 

membuat sebagian dari kami berhalangan hadir 

untuk survey ke Yayasan Babussalam Cisalak. Tiba di 

Yayasan, kedatangan kami disambut dengan baik oleh 

pihak yayasan. 

Setelah survei selesai, kami berdiskusi 

bagaimana cara agar dana dapat terkumpul dan 

sesuai dengan target. Lalu kami membuat sebuah 

pamflet donasi untuk Yayasan Babussalam Cisalak 

dengan membagikannya melalui media sosial yang 

kami miliki, seperti Instagram, WhatsApp, dll. 

Alhamdulillah, setelah beberapa hari berlalu 

kami berhasil mengumpulkan dana yang akan kami 

berikan kepada Yayasan Babussalam Cisalak. Dan 

pada tanggal 11 Juli 2021 kami langsung saja 

mendatangi Yayasan untuk memberikan bantuan 

berupa uang tunai. 
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Di yayasan, anak anak sangat ceria. Dan kamipun 

berkenalan langsung dengan mereka, salah satu dari 

mereka ada juga yang pemalu dan tidak ingin 

berkenalan. 

 

Setelah berbicara dan berkenalan dengan anak 

anak tersebut, membuatku teringat dengan hal yang 

sangat penting, bahwa kehidupan itu harus kita 

penuhi dengan rasa syukur dan ketabahan. 

Walaupun anak anak yatim itu tertawa, hati 

kecil mereka menjerit dan menyimpan rasa iri kepada 

anak anak diluar sana yang tertawa bahagia dengan 

keluarga mereka yang lengkap. Semoga kalian 

menjadi sosok yang kuat dan mampu menjadi anak 

negeri terbaik dimasa depan aamiin ya rabbal 

alamin. 
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“HARI INI RISIKO TERBESAR DARI BENCANA GLOBAL 

[ADALAH VIRUS]. JIKA ADA YANG MEMBUNUH LEBIH DARI 

SEPULUH JUTA ORANG DALAM BEBERAPA DEKADE 

MENDATANG, KEMUNGKINAN BESAR ITU ADALAH VIRUS 

YANG SANGAT MENULAR DARIPADA PERANG. BUKAN 

RUDAL, TETAPI MIKROBA. KITA BELUM SIAP UNTUK 

EPIDEMI BERIKUTNYA.” 
 

BILL GATES 
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PANDEMI BUKAN PENGHALANG 

UNTUK BERBAGI 

Oleh Novia Rahmadini 

 

PENGABDIAN Kepada Masyarakat (PKM) adalah 

suatu kegiatan pelayanan yang ditujukan kepada 

masyarakat yang belum mendapatkan perkembangan 

pendidikan, ekonomi, dan sosial secara layak. 

Kegiatan PKM kali ini berbeda dari tahun-tahun 

sebelumnya, yang mana saat ini kami semua sedang 

berada ditengah wabah covid-19. Akibat adanya 

covid-19, sejumlah kegiatan seperti perekonomian 

dan pendidikan terhambat. 

Dalam melaksanakan kegiatan PKM, saya 

berada di kelompok 33 dengan jumlah anggota 

kelompok 10 orang dari berbagai jurusan. Tujuan 

PKM kelompok kami yaitu Yayasan Babussalam 

Cisalak, Depok. Kegiatan pertama yang kelompok 

kami lakukan adalah mengunjungi lokasi Yayasan 

Babussalam. Dikarenakan adanya Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), 

kunjungan yang dilakukan kelompok kami hanya 

diwakili oleh beberapa orang saja. Setelah kelompok 

kami mengetahui lokasi Yayasan Babussalam, 

kegiatan selanjutnya yang kami lakukan yaitu 

fundraising (penggalangan dana). 
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Dalam melakukan kegiatan penggalangan 

dana, kelompok kami membuat sebuah pamflet agar 

para donatur dapat memberikan sedikit rejekinya.  

 

(Pamflet Yang Kami Gunakan Untuk Menggalang 

Dana) 

Pamflet ini kami sebarkan melalui media 

sosial, baik whatsapp, instagram, facebook dan 

media sosial lainnya. Fundraising ini dilakukan 

selama kurang lebih satu bulan. 

Dalam melakukan fundraising selama satu 

bulan, kelompok kami berhasil mengumpulkan 

sejumlah dana. Kelompok kami sepakat untuk 
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memberi bantuan berupa uang, dan uang tersebut 

langsung kami salurkan kepada pihak Yayasan 

Babussalam secara langsung. 

 

 

(Kegiatan Penyaluran Donasi Kepada Yayasan 

Babussalam Cisalak) 

Alhamdulillah kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat kelompok kami telah selesai dan berjalan 

lancar. Sangat disayangkan kami tidak bisa 

melakukan beberapa program yang telah kami susun 

untuk bercengkrama dengan anak-anak di Yayayasan 

Babussalam dikarenakan adanya PPKM. 

Meski demikian, kami berhasil menjalankan 

pengabdian kami dengan baik. Semoga bantuan yang 

kami berikan membuat anak-anak di panti merasa 

senang dan bersemangat untuk belajar. 
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Semoga dengan adanya mata kuliah 

Pengabdian Kepada Masyarakat, mahasiswa menjadi 

pribadi yang gemar tolong menolong tanpa pamrih 

untuk mengabdikan dirinya kepada masyarakat. 

Karena adanya PKM, mahasiswa dapat membangun 

kerja sama tim, dan menjalin hubungan yang baik 

antar mahasiswa. 

Jangan lupa untuk tetap saling tolong-

menolong terhadap sesama, karena pada dasarnya 

kita semua adalah makhluk sosial yang saling 

membutuhkan satu sama lain. Tetap bersemangat 

dalam mencari pahala dan keberkahan. 
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“KEBAHAGIAAN TIDAK AKAN HABIS KARENA 

MEMBAGINYA. KETAHUILAH, KEBAHAGIAAN 

BERTAMBAH SAAT KAMU BERSEDIA UNTUK 

BERBAGI.” 

 

ANDY F. NOYA 
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PPKM MENJERIT, KEBAHAGIAN 

BERBAGI 

Oleh Rahmadianti 

 

PENGABDIAN Kepada Masyarakat (PKM) adalah 

suatu kegiatan pelayanan yang ditujukan kepada 

masyarakat yang belum mendapatkan perkembangan 

pendidikan, ekonomi, dan sosial secara layak. 

Kegiatan PKM kali ini diadakan secara semi 

online, karena ada beberapa perwakilan yang datang 

mengunjungi lokasi tersebut. Lokasi PKM saat ini 

berada di Yayasan Babussalam Cisalak yang berada di 

daerah Depok, Jawa Barat. 

 

Pertama-tama, tim melakukan observasi 

untuk meneliti permasalahan yang ada di panti 

tersebut. Permasalahan yang ada di panti tersebut 

yaitu kurangnya fasilitas dan tenaga kerja pengajar. 
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Kemudian kami melakukan fundraising 

kurang lebih satu bulan. Kegiatan fundraising 

dilakukan dengan cara menyebarkan poster donasi di 

media sosial ataupun meminta bantuan kepada 

keluarga maupun kerabat terdekat. 

Setelah dana sudah terkumpul, perwakilan 

kami menyerahkan dana tersebut kepada pihak 

pengelola panti berupa uang tunai. Semoga dengan 

bantuan tersebut bisa membantu finansial panti 

tersebut. 

Kegiatan selanjutnya yaitu kami memberikan 

santunan kepada anak yatim piatu dan dhu'afa dan 

memberikan motivasi dan edukasi untuk selalu giat 

dan semangat dalam kegiatan belajar. 

 

Semoga dengan adanya kegiatan PKM ini bisa 

membantu masyarakat yang terkena dampak 

pandemi covid-19 dan terus bersemangat dalam 

kesehariannya. 
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“SAAT KAU MENOLONG ORANG LAIN, 

SESUNGGUHNYA KAU SEDANG MENOLONG 

DIRIMU SENDIRI.” 

 

FAHD PAHDEPIE 
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PROFIL EDITOR 

 

Dr. Zulpahmi, S.E., M.Si merupakan 

pria kelahiran Jakarta, 8 September 

1974 yang saat ini menjadi Dekan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

Universitas Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA. 

Zulpahmi, nama sapaannya. 

Mahasiswa menyebut beliau Pak 

Dekan. Ia merupakan lulusan S1 

Akuntansi di Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 

lulusan S2 Keuangan Syariah di STIE Ahmad Dahlan, dan 

lulusa S3 Ekonomi Islam di Universitas Trisakti. Saat ini, ia 

berkarier menjadi seorang dekan yang karismatik, 

bertanggung jawab, serta peduli terhadap sesama. 

Dalam karirnya sebagai dosen, ia tidak luput akan 

tanggung jawab dalam melaksanakan catur dharma perguruan 

tinggi, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian, 

pengabdian kepada masyarakat, dan penguatan al-Islam 

Kemuham-madiyahan yang terus tanpa henti ia lakukan 

termasuk peduli terhadap masyarakat bersama mahasiswa 

didikannya untuk menebar keberman-faatan agar masyarakat 

bisa mandiri hidup layak. 

Baginya hidup hanya satu kali, maka manfaatkanlah 

kemampuan yang kita miliki untuk membantu sesama. 
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PROFIL PENULIS 

 

AHMAD HERDIAT GUNAWAN 

Ahmad Herdiat Gunawan, pria kelahiran Jakarta, 11 

April 2001. Ia biasa dipanggil Gunawan atau lebih akrab 

dipanggil Gugun. Ia merupakan anak pertama dari empat 

bersaudara. 

Saat Ini ia berpendidikan di tingkat Universitas di 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, program studi Akuntansi. Ia pernah 

menjadi ketua OSIS di tingkat SMP, dan pada tingkat SMA ia 

aktif dalam berorganisasi dan lomba salah satunya yaitu 

PASKIBRA. Saat ini ia menjabat di organisasi Himpunan 

Mahasiswa Akuntansi sebagai anggota keilmuan. 

Kritik dan saran sangat saya butuhkan untuk 

meningkatkan kualitas penulisan. Untuk itu silahkan kritik dan 

saran via email ke 9c12601gunawan@gmail.com ataupun ke 

instagram @aherdiatgnwn_  

 

SAFITRI NINGRUM 

Namanya adalah Safitri Ningrum, perempuan 

keturunan Betawi dan Yogyakarta. Lahir di Jakarta, 6 Juni 
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2000, dia adalah anak kedelapan dari delapan bersaudara, 

buah dari pasangan Suyadi Tjipto Wartasi dan Nuripah 

Ia pertama kali masuk sekolah ketika berumur 6 tahun 

di SDN Susukan 13 Petang mulai tahun 2006 - 2012. 

Kemudian setelah lulus melanjutkannya ke SMPN 171 Jakarta 

dari tahun 2012 – 2015. Beberapa ekstrakulikuler yang pernah 

diikutinya di SMP ini adalah Pramuka, Paskibra, Basket, 

Pencak Silat, hingga KIR (Karya Ilmiah Remaja). Dan 

kemudian di tahun 2015-2018 melanjutkan sekolah lagi ke 

SMK Islam PB. Soedirman 1 Jakarta. Di SMK ini dia 

mengambil jurusan Broadcasting. Pernah mengikuti beberapa 

ekstrakulikuler seperti Pramuka, Rohis, Seni Tari, Paduan 

Suara. Bersama kelompoknya pernah mengikuti kegiatan 

lomba Experience 99 yang mana menjadi juara 1 Short Movie. 

Di tahun 2019 melanjutkan studinya di Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Program Studi Manajemen. 

Demikian kesan dan pesan yang dapat dipaparkan, 

kritik dan saran sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

penulisan. Untuk itu silahkan kritik dan saran via email ke 

safitriningrum06@gmail.com. Terimakasih. 

 

 

mailto:safitriningrum06@gmail.com
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ANISA NUR ALIFAH 

Namanya adalah Anisa Nur Alifah, Lahir di Jakarta, 18 

Februari 2001, ia adalah anak tunggal, buah dari pasangan 

Timbul dan Sri Muryani. Nisa adalah panggilan akrabnya, ia 

terlahir di keluarga yang sederhana, Ayahnya seorang Anggota 

TNI-AD di sebuah Pusat Pendidikan Militer di Jakarta Timur, 

sedangkan Ibunya bekerja sebagai ibu rumah tangga. Sejak 

kecil dia selalu di nasehati oleh ayahnya untuk selalu rajin 

beribadah, jujur dan baik terhadap sesama. 

Ketika berumur 6 tahun, ia memulai pendidikan di 

SDN TUGU 3, Depok, kemudian setelah lulus dia melanjutkan 

pendidikannya di SMPN 15 DEPOK di tahun 2013. Selepas 

lulus dari SMP di tahun 2016. Lalu melanjutkan SMA di 

SMAN 13 DEPOK CIBUBUR. 

Hobby nya adalah bermain volly karena perempuan 

berzodiac aquarius ini mengikuti hobby ayah dan ibu nya 

sebagai seorang pemain volly di kantor. Dan saya sangat suka 

mengoleksi tanaman hijau, Baginya lingkungan merupakan 

salah satu aspek penting dalam kehidupan karena lingkungan 

yang bersih dan asri dapat membuat jiwa manusia kuat dan 

sehat. 
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SALWA NABILLA NISSA 

Perempuan ber zodiac scorpio ini bernama Salwa 

Nabilla Nissa, biasa dipanggil Salwa (di lingkungan kampus) 

dan Nabilla (di lingkungan keluarga). Saya lahir di Jakarta, 30 

Oktober 2001. Saat ini saya tinggal di Pulogadung, Jakarta 

Timur.  

Seharusnya saya berada di bawah satu tahun dari 

pendidikan saya sekarang ini, bukan aksel tetapi kecepetan 

hehe. Ketika waktu nya naik ke TK Besar, saya sudah tidak 

betah, dan alhasil saya langsung masuk SD di umur 6 tahun.  

Saya anak tunggal alias tidak punya saudara kadung. 

Tetapi saya dari kecil tidak diajarkan manja, menjadikan saya 

sekarang perempuan yang mandiri. Hobi saya bermain basket, 

berenang, dan menonton film. Saya mempunyai minat dalam 

olahraga karena kedua orang tua saya. Ayah saya dulu kapten 

basket, ibu saya kapten voli, dan saya wakil kapten basket. 

Saya bermain basket dari SMP hingga saat ini. Tetapi saat ini 

tidak se rajin dulu. 

Saat ini saya menempuh Pendidikan S1 di Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. Hamka Jakarta, jurusan 

Manajemen. Sudah berjalan 5 semester saya berada di 

kampus ini. Biasanya saya berangkat ke kampus naik busway. 

Kalau sedang tidak ramai, busway itu terasa sangat nyaman. 
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Alasan saya naik busway ke kampus adalah karena saya 

senang melihat city light di malam hari, rasanya penat saya 

hilang seketika ketika melihat city light serta gedung gedung 

tinggi di jalan.  

 

TITIS WIDIARTO 

Titis Widiarto, itu adalah nama yang berikan orang tua 

saya, mengikuti nasehat yang diberikan oleh kakek saya. Saya 

lahir di Pemalang, 12 April 2000. Ayah saya bernama Suhid 

dan ibu saya bernama Daryatin. Saya anak kedua dari dua 

bersaudara, Kakak saya bernama Purwanto. Saya menyukai 

berbagai macam hobi, beberapa contohnya traveling, naik 

gunung, futsal, melukis, bermain teather dan lain sebagainya. 

Riwayat pendidikan saya berawal dari Sekolah Dasar 

di SD Negeri 01 Wisnu kecamatan Watukumpul pada tahun 

2007, melanjutkan pendidikan ketingkat menengah pertama di 

SMP Negeri 04 Randudongkal pada tahun 2013 dan kembali 

melanjutkan lagi ketingkat menengah atas di SMA Negeri 01 

Randudongkal pada tahun 2017. Sejak masuk SMP saya mulai 

aktif mengikuti Ekstrakurikuler seperti PMR, PKS, dan 

Pramuka bahkan saya juga aktif di Organisasi Siswa Intra 

Sekolah dan sempat menjadi wakil ketua OSIS. Melanjutkan di 

pendidikan menengah atas saya mengikuti kembali organisasi 

di SMA yaitu OSIS/MPK dan saya pernah menjadi Ketua MPK. 
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Sekarang ini saya aktif sebagai mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR HAMKA. Saya mengambil jurusan 

Manajemen, karena saya ingin menjadi Entrepreneur. 

 

MARDIKA ANJASSARI 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Perkenalkan nama saya Mardika Anjassari atau biasa dipanggil 

Mardika. Saya berasal dari Jakarta tetapi saya tinggal di 

Jatisampurna, Bekasi. Saya lahir pada 17 Agustus 2001. Saya 

anak pertama dari dua bersaudara. Adik saya perempuan yang 

saat ini sedang pendidikan di pesantren.  

Saya menempuh pendidikan di SDN Jatisampurna 9 

kemudian lanjut di SMPN 15 Kota Bekasi dan di SMAN 7 Kota 

Bekasi. Semasa SMA saya mengambil jurusan IPA dengan 

pelajaran tambahan ekonomi. Maka dari itu saya melanjutkan 

pendidikan di Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka 

fakultas ekonomi dan bisnis dengan program studi 

manajemen. Karena di UHAMKA ini khususnya prodi 

manajemen sudah terakreditasi A. 

Selain itu UHAMKA juga merupakan kampus swasta 

terbaik di Jakarta. Dan juga perguruan tinggi berakidah islam 

yang bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah serta 

menyelenggrakan pembinaan ketakwaan dan keimanan kepada 
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Allah SWT. Maka dari itu saya memilih untuk kuliah di kampus 

ini. 

 

 

SYIFA CITRA NABELA 

Nama saya Syifa Citra Nabela, biasa dipanggil Bela. 

Awalnya nama saya Syifa Citra Nabella, tetapi karena 

kesalahan penulisan di ijazah SD, akhirnya saya mengubah 

nama saya menjadi Syifa Citra Nabela. Saya lahir di Jakarta 

pada tanggal 4 Desember 2000. Anak dari pasangan bapak 

Acep Dimyati dan ibu Nurhayati. Saya anak ketiga dari empat 

bersaudara. Saya memiliki satu kakak laki-laki, satu kakak 

perempuan, dan satu adik perempuan. 

Saya memulai pendidikan pada tahun 2006 saat 

berusia 5 tahun di TK Islam Nurul Iman Jakarta, kemudian 

pada tahun 2007 saya melanjutkan pendidikan di SDN 

Cilangkap 05, lalu pada tahun 2013 saya lulus Sekolah Dasar 

(SD) dan melanjutkan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di 

SMPN 230 Jakarta. Tahun 2016 saya lulus Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), kemudian melanjutkan Sekolah Menengah 

Atas (SMA) di SMAS Trisoko, sampai pada tahun 2019 saya 

lulus Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan mendapat 

predikat nilai UNBK tertinggi di sekolah. 
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Pada saat menginjak kelas X di SMAS Trisoko, saya 

aktif di Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) sebagai seksi 

humas, dan saat kelas XI saya menjadi wakil ketua MPK di 

sekolah. Saat ini saya sedang menempuh pendidikan Sarjana 

Akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA (UHAMKA) dan saya 

berada di tahun kedua yaitu tepatnya di semester 4. InsyaAllah 

di semester 5 nanti, saya akan pertukaran pelajar ke Beijing 

University of Chemical Technology (BUCT) di China. 

 

YOMA SUSETYO JATI SUMANTRI 

Panggil saja Yoma/Tyo, lahir di Sukoharjo 27 Juli 

2000, dan anak kedua dari dua bersaudara. Aku tinggal dan 

menetap di Bogor dari umur 2 bulan bersama kedua orang tua 

dan kakak, ayahku bekerja sebagai karyawan swasta dan ibuku 

berwirausaha. 

Aku lulusan dari SDN 04 Klapanunggal pada tahun 

2012, lalu melanjutkan ke sekolah menengah pertama di 

SMPN 02 Cileungsi dan lulus pada tahun 2015. SMK 

Muhammadiyah 02 Cileungsi menjadi tujuan utama setelah 

lulus dari SMP, di SMK aku aktif dalam kegiatan J-Club. 2019 

memutuskan untuk melanjutkan pendidikan dengan masuk ke 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka (UHAMKA). 
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Dari kecil sampai saat ini aku aktif kompetitif di dunia Esport, 

saat ini aku berada di team esport divisi League of Legends 

Wild Rift bersama dengan teman temanku di team 

Nuevamente Esport. Aku juga menjalani hari hariku dengan 

berbisnis dan juga mendapatkan dukungan dari keluarga. Jika 

ingin menanyakan cerita lebih lanjut bisa dm instagram saya 

@yomasusetyo 

 

NOVIA RAHMADINI 

Novia Rahmadini, itulah nama yang diberikan 

orangtua saya. Saya lahir di Jakarta pada tanggal 28 

November 2000. Ayah saya bernama Endi Yuliadi dan ibu 

saya bernama Cicih. Saya anak pertama dari dua bersaudara, 

adikku bernama Andri Kurniawan. 

Riwayat pendidikan saya diawali dengan bersekolah 

TK Yayasan Pencerdas Bangsa pada tahun 2005. Pada 2007 

saya bersekolah di SDN Cileungsi 06 dan lulus pada tahun 

2013, lalu saya melanjutkan ke SMP PGRI Suryakencana 

danpada 2017 bersekolah di SMK Pariwisata Metland School. 

Disekolah saya cukup aktif mengikuti ekstrakulikuler, seperi 

marcing band, paduan suara, angklung, dan paduan suara. 

Saya sangat menyukai musik, bagi saya mengenal dunia 

musik sangat seru. 
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Saat ini saya aktif sebagai mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR HAMKA. Dikuliah saya mengambil 

jurusan akuntansi, karena saya bercita-cita sebagai seorang 

Auditor di perusahaan ternama. 

 

RAHMADIANTI 

Nama saya Rahmadianti, lahir di Lahat, 26 Oktober 

2001. Saat ini saya duduk dibangku kuliah di Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Saya mengambil jurusan 

manajemen. Selain itu UHAMKA juga merupakan salah satu 

kampus swasta terbaik di Jakarta dan juga perguruan tinggi 

berakidah islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan As-

Sunnah serta menyelenggrakan pembinaan ketakwaan dan 

keimanan kepada Allah SWT. Maka dari itu saya memilih 

untuk kuliah di kampus ini.  

Di sisi lain, selain saya berkuliah saya juga bekerja. 

Tujuan saya bekerja yaitu agar dapat meringankan beban 

orangtua dan mengisi sela-sela kekosongan perkuliahan 

secara daring. 

 


